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Abstract: Numeracy skills are a basic skill that elementary school students must master before
moving on to more complex mathematics. In reality, many third-grade elementary school students
still struggle with simple arithmetic operations. This study aims to systematically examine the factors
that are the main causes of numeracy difficulties in third-grade elementary school students through
a literature study approach. Data sources were obtained from Google Scholar, ERIC, ResearchGate,
and SINTA databases, covering publications from 2015-2025. Of the 87 sources searched, 32 were
selected based on predetermined inclusion criteria. The study found four main groups of factors: (1)
neurological and cognitive factors, such as dyscalculia and poor working memory; (2) pedagogical
factors, in the form of teaching patterns that rely too much on rote learning and the lack of use of
real-world aids; (3) psychological factors, especially anxiety about mathematics lessons; and (4)
environmental factors, including a lack of parental involvement and socio-economic inequality. This
study confirms that numeracy difficulties cannot be addressed from one perspective alone but
require a comprehensive approach involving all parties.

Keyword: difficulty in counting, 3rd grade elementary school students, elementary school
mathematics, literature study, causal factors

Abstrak : Kemampuan berhitung adalah bekal dasar yang harus dikuasai siswa sekolah dasar
sebelum melangkah ke materi matematika yang lebih rumit. Kenyataannya, banyak siswa kelas 3
SD masih terhambat dalam menyelesaikan operasi hitung sederhana. Penelitian ini bertujuan
menelaah secara sistematis faktor-faktor yang menjadi penyebab utama kesulitan berhitung
pada siswa kelas 3 SD melalui pendekatan studi literatur. Sumber data diperoleh dari basis data
Google Scholar, ERIC, ResearchGate, dan SINTA, mencakup publikasi tahun 2015-2025. Dari 87
sumber yang ditelusuri, sebanyak 32 sumber dipilih berdasarkan kriteria inklusi yang telah
ditetapkan. Hasil kajian menemukan empat kelompok faktor utama: (1) faktor neurologis dan
kognitif, seperti diskalkulia dan lemahnya memori kerja; (2) faktor pedagogis, berupa pola
mengajar yang terlalu hafalan dan kurangnya penggunaan alat bantu nyata; (3) faktor psikologis,
terutama kecemasan terhadap pelajaran matematika; serta (4) faktor lingkungan, yang
mencakup kurangnya keterlibatan orang tua dan ketimpangan kondisi sosial-ekonomi. Penelitian
ini menegaskan bahwa kesulitan berhitung tidak bisa ditangani dari satu sisi saja, melainkan
memerlukan pendekatan yang menyeluruh dan melibatkan semua pihak.
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PENDAHULUAN
Matematika bukan sekadar pelajaran yang harus dilewati siswa. Lebih dari itu,

matematika merupakan keterampilan berpikir yang dibutuhkan dalam kehidupan nyata,
mulai dari menghitung belanja harian hingga memahami data dan informasi secara kritis
(Soedjadi, 2000; Susanto, 2013). Di tingkat sekolah dasar, kemampuan berhitung yang
mencakup penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian menjadi pondasi yang
harus kokoh sebelum siswa melangkah ke konsep matematika yang lebih kompleks
(Aunio & Rasdnen, 2016; Dehaene, 2011).

Kelas 3 SD adalah titik penting dalam perjalanan belajar matematika seorang anak. Pada
tahap ini, siswa mulai bergerak dari operasi hitung yang bersifat konkret menuju
pemahaman yang lebih abstrak, seperti perkalian bersusun dan pembagian dengan sisa
(Van De Walle et al.,, 2019). Kurikulum Merdeka menargetkan siswa kelas 3 mampu
menguasai operasi hitung bilangan cacah hingga ribuan dan memahami konsep pecahan
sederhana (Kemendikbudristek, 2022). Namun, target tersebut tidak selalu sejalan
dengan kenyataan di ruang kelas.

Data internasional menunjukkan gambaran yang cukup memprihatinkan. Hasil
PISA 2022 menempatkan Indonesia di peringkat ke-70 dari 81 negara dalam literasi
matematika, dengan skor rata-rata 366 jauh di bawah rata-rata OECD yang mencapai 472
(OECD, 2023). Di tingkat nasional, laporan Asesmen Nasional 2023 mengungkapkan
bahwa sekitar 30-40% siswa sekolah dasar belum mencapai kemampuan numerasi
minimum yang diharapkan (Kemdikbudristek, 2023). Angka-angka ini mencerminkan
persoalan yang tidak bisa dianggap remeh.

Dalam dunia pendidikan dan neuropsikologi, hambatan belajar matematika yang
bersifat klinis dikenal sebagai diskalkulia sebuah gangguan spesifik dalam memproses
angka yang tidak berkaitan dengan tingkat kecerdasan umum (Association, 2013).
Prevalensinya diperkirakan antara 3-7% dari populasi anak usia sekolah (Butterworth
et al,, 2011). Namun, kesulitan berhitung yang dialami siswa di kelas jauh lebih luas dari
sekadar diskalkulia klinis; banyak siswa yang tidak terdiagnosis tetapi tetap mengalami
hambatan nyata dalam berhitung (Geary, 2011).

Dari sisi kemampuan otak, penelitian menunjukkan bahwa lemahnya memori
kerja yaitu kemampuan menyimpan dan mengolah informasi secara bersamaan berkaitan

erat dengan rendahnya prestasi berhitung (Peng et al., 2016; Swanson & Jerman, 2006).
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Ketika kapasitas memori kerja siswa terbatas, mereka mudah kehilangan langkah saat
mengerjakan soal yang panjang dan bertahap (Raghubar et al,, 2010). Di samping itu,
banyak siswa yang belum benar-benar memahami konsep nilai tempat, padahal konsep
inilah yang menjadi tulang punggung sistem bilangan (Ross, 1989).

Dari sisi cara mengajar, pendekatan yang terlalu menekankan hafalan dan
prosedur tanpa membangun pemahaman konseptual terbukti menghasilkan siswa yang
bisa mengerjakan soal rutin, tetapi bingung saat menghadapi soal yang sedikit berbeda
(Hiebert & Lefevre, 1986; Skemp, 1976). Penggunaan benda-benda nyata dan alat
peraga dalam pembelajaran matematika sudah lama terbukti efektif untuk
menjembatani pemikiran konkret anak menuju abstraksi (Bruner, 1966; Sousa, 2015).
Sayangnya, penerapannya di banyak sekolah masih terkendala oleh keterbatasan
sumber daya dan kesiapan guru (Wahyudi & Anugraheni, 2017).

Tidak kalah penting, rasa cemas terhadap pelajaran matematika (math anxiety)
juga berperan besar. Kecemasan ini bukan sekadar gugup biasa, melainkan perasaan
tegang dan takut yang muncul setiap kali berhadapan dengan angka dan soal hitungan
(Richardson & Suinn, 1972). Penelitian menunjukkan bahwa kecemasan matematika
dapat terbentuk sejak kelas rendah dan terus memengaruhi prestasi hingga jenjang
berikutnya (Ashcraft & Krause, 2007; Ramirez et al., 2013). Di Indonesia sendiri, Auliya
(2016) menemukan kaitan yang nyata antara kecemasan matematika dengan rendahnya
hasil belajar siswa SD.

Selain faktor dari dalam diri siswa dan cara guru mengajar, lingkungan tempat
anak tumbuh juga tidak bisa diabaikan. Orang tua yang aktif mendampingi belajar di
rumah terbukti memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan matematika anak
(Patall etal., 2008; Wilder, 2014). Sebaliknya, keterbatasan ekonomi keluarga, rendahnya
pendidikan orang tua, dan sulitnya akses terhadap bahan belajar turut memperberat
beban siswa (Duncan et al, 2007; Jordan et al., 2002). Ketimpangan akses teknologi
antardaerah di Indonesia semakin memperparah kesenjangan mutu pembelajaran ini
(Randan et al., 2025a).

Meskipun banyak penelitian yang membahas salah satu dari faktor-faktor di atas,
belum banyak kajian yang melihatnya secara menyeluruh dalam satu kerangka analisis
yang terpadu khususnya untuk siswa kelas 3 SD di Indonesia. Kehadiran Kurikulum
Merdeka yang mendorong pembelajaran mendalam dan berdiferensiasi justru semakin

menuntut pemahaman yang komprehensif tentang akar masalah kesulitan belajar
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matematika (Kemdikbudristek, 2022; Andayanie et al., 2025).

Atas dasar itulah, penelitian ini hadir untuk mengisi celah tersebut melalui studi
literatur sistematis yang menganalisis faktor penyebab kesulitan berhitung dari empat
dimensi sekaligus. Kebaruan penelitian ini terletak pada sintesis terpadu yang mencakup
dimensi kognitif, pedagogis, psikologis, dan lingkungan dalam satu kerangka; fokus
khusus pada fase kelas 3 SD yang kerap luput dari perhatian; serta relevansinya dengan
dinamika kebijakan pendidikan Indonesia saat ini. Temuan yang dihasilkan diharapkan
dapat menjadi pijakan bagi pengembangan strategi pembelajaran matematika yang lebih

tepat sasaran.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan (library research) dengan
analisis isi (content analysis) sebagai teknik pengolahan data. Pendekatan ini dipilih
karena mampu memberikan gambaran yang komprehensif tentang suatu persoalan
melalui penelaahan dan sintesis literatur ilmiah yang sudah ada, tanpa harus
menggantikan penelitian lapangan (Creswell, 2014; Zed, 2014). Studi ini tidak terikat
pada lokasi geografis tertentu.

Penelusuran sumber data dilakukan melalui empat basis data ilmiah utama, yaitu
Google Scholar, ERIC (Education Resources Information Center), ResearchGate, dan
SINTA (Science and Technology Index). Rentang publikasi yang digunakan adalah tahun
2015-2025 agar hasil kajian mencerminkan perkembangan terkini. Kata kunci yang
dipakai dalam penelusuran antara lain: "kesulitan berhitung siswa SD", "dyscalculia",
"kecemasan matematika sekolah dasar”, "faktor kesulitan matematika"”, "working
memory dan aritmetika", "pembelajaran matematika kelas rendah", serta padanan istilah
dalam bahasa Inggris seperti "arithmetic difficulties primary school” dan "number sense
elementary students".

Sumber dipilih berdasarkan kriteria inklusi berikut: (a) berbentuk artikel jurnal,
buku, prosiding, atau laporan penelitian; (b) ditulis dalam bahasa Indonesia atau Inggris;
(c) secara khusus membahas faktor penyebab kesulitan berhitung atau kemampuan
numerasi di jenjang sekolah dasar; (d) bersifat empiris atau konseptual dengan
metodologi yang dapat dipertanggungjawabkan; dan (e) tersedia dalam teks lengkap
yang dapat diakses. Sumber yang tidak memenuhi kriteria ini, termasuk opini tanpa data,

penelitian di luar jenjang SD, serta tulisan yang tidak membahas aspek kesulitan
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matematika secara spesifik, tidak diikutsertakan. Pengumpulan data dilakukan melalui
empat tahapan: (1) penelusuran literatur menggunakan kata kunci yang telah ditentukan;
(2) seleksi awal berdasarkan judul dan abstrak; (3) penilaian kelayakan melalui
pembacaan teks lengkap; dan (4) ekstraksi data untuk keperluan analisis tematik. Dari 87
sumber yang ditemukan pada tahap awal, sebanyak 32 sumber memenuhi seluruh
kriteria dan dijadikan bahan kajian utama.

Analisis data dilakukan dalam tiga tahap: (1) reduksi data, yaitu memilih informasi
yang benar-benar relevan dari masing-masing sumber; (2) penyajian data dalam bentuk
narasi sistematis dan tabel tematik; serta (3) penarikan simpulan melalui sintesis lintas
sumber. Untuk menjaga keabsahan analisis, digunakan triangulasi sumber setiap pola
temuan hanya ditetapkan sebagai temuan utama setelah didukung oleh minimal tiga
sumber yang berbeda. Proses pengkodean tematik dilakukan secara berulang dan

refleksif untuk memastikan konsistensi interpretasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan kajian terhadap 32 sumber literatur yang memenuhi kriteria inklusi,
penelitian ini berhasil mengidentifikasi empat kelompok faktor utama penyebab
kesulitan berhitung pada siswa kelas 3 SD. Keempat kelompok tersebut tidak berdiri
sendiri, melainkan saling berkaitan dan membentuk pola hambatan yang kompleks. Tabel
1 menyajikan ringkasan faktor-faktor tersebut beserta indikator dan sumber
pendukungnya.

Tabel 1. Faktor Penyebab Kesulitan Berhitung pada Siswa Kelas 3 SD

Kelompok Faktor | Indikator Utama Sumber Referensi
Neurologis & Diskalkulia; lemahnya | Butterworth et al. (2011); Geary
Kognitif memori kerja; kurangnya | (2011); Raghubar et al. (2010);

pemahaman nilai tempat; | Ross (1989); Swanson & Jerman
lambat dalam pemrosesan | (2006)

angka
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Pedagogis Pembelajaran berbasis | Bruner (1966); Mulyasa (2023);

hafalan; minimnya | Skemp (1976); Van de Walle et
penggunaan media konkret; | al. (2019); Wahyudi &
kepadatan materi | Anugraheni (2017)

kurikulum; kurangnya

diferensiasi pengajaran

Psikologis Kecemasan matematika| Ashcraft & Krause (2007); Auliya
(math anxiety); rendahnya| (2016); Ramirez et al. (2013);
kepercayaan diri; motivasi| Richardson & Suinn (1972)

belajar yang lemah;
pengalaman belajar yang

negatif

Lingkungan Kurangnya keterlibatan | Duncanetal. (2007);Jordan etal.
orang tua; kondisi sosial- | (2002); Patall et al. (2008);
ekonomi keluarga yang | Randan et al. (2025); Wilder
terbatas; kesenjangan akses | (2014)

teknologi dan sarana belajar

Sumber: Sintesis literatur penelitian (2015-2025)

Tabel 1 memperlihatkan bahwa faktor neurologis dan kognitif mendapat
perhatian paling banyak dalam literatur, diikuti oleh faktor pedagogis dan psikologis.
Keempat kelompok ini memiliki keterkaitan yang nyata: siswa dengan kapasitas memori
kerja yang lemah akan semakin terhambat ketika pembelajaran tidak menggunakan alat
bantu konkret, dan hambatan itu akan semakin berat jika si anak juga mengalami
kecemasan terhadap matematika. Pola seperti ini menggambarkan bahwa kesulitan
berhitung bersifat akumulatif dan tidak bisa dilepaskan dari konteks yang
melingkupinya.

Kajian literatur juga memperlihatkan bahwa tingkat keparahan kesulitan
berhitung yang dialami siswa bervariasi tergantung pada sumber penyebab utamanya.
Siswa dengan diskalkulia cenderung mengalami hambatan yang lebih persisten dan
memerlukan intervensi khusus, sementara siswa yang kesulitannya lebih bersumber dari
faktor pedagogis atau lingkungan umumnya menunjukkan respons yang lebih cepat
terhadap perbaikan cara mengajar (Butterworth et al, 2011; Geary, 2011). Tabel 2

menyajikan perbandingan karakteristik kesulitan berdasarkan sumber penyebabnya.
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Tabel 2. Karakteristik Kesulitan Berhitung Berdasarkan Sumber Penyebab

sulit menghafal fakta

matematika dasar

Sumber Karakteristik Kesulitan Tingkat Intervensi
Penyebab yang Diperlukan
Neurologis Hambatan persisten dalam | Intensif dan jangka panjang;
(diskalkulia) pemrosesan angka dan simbol; | memerlukan tenaga ahli

Kognitif (memori

kerja)

Mudah kehilangan langkah saat

mengerjakan soal panjang;

sering salah di tengah proses

Sedang; dapat diatasi dengan

strategi scaffolding dan

pengurangan beban kognitif

latar belakang berbeda; lambat
dalam membangun fondasi

konsep

hitung

Pedagogis Dapat mengerjakan soal rutin | Ringan hingga sedang;
tetapi gagal saat soal diubah | responsif terhadap perbaikan
konteksnya; kurang fleksibel metode mengajar

Psikologis Nilai turun saat situasi tes; Sedang; perlu pendekatan

(kecemasan) performa tidak konsisten antara emosional dan membangun
latihan dan ujian rasa percaya diri

Lingkungan Kesenjangan antara siswa dari | Bervariasi; memerlukan

dukungan ekstra dari sekolah

dan komunitas

Sumber: Sintesis literatur penelitian (2015-2025)

Salah satu temuan penting dari kajian ini adalah pola interaksi yang konsisten di

antara keempat kelompok faktor. Faktor kognitif dan faktor psikologis, misalnya,

terbukti saling memperkuat, siswa yang lemah dalam memori kerja cenderung lebih

sering mengalami kegagalan saat berhitung, dan pengalaman gagal yang berulang inilah

yang kemudian menumbuhkan kecemasan terhadap matematika (Ashcraft & Krause,

2007. Ramirez et al.,, 2013). Di sisi lain, faktor pedagogis dan faktor lingkungan juga

berinteraksi erat: ketika orang tua tidak mampu mendampingi belajar di rumah karena

keterbatasan pendidikan atau waktu, kualitas pengajaran di sekolah menjadi satu-

satunya penentu perkembangan numerasi anak (Duncan et al., 2007; Patall et al., 2008).

Pola ini menunjukkan bahwa penanganan kesulitan berhitung tidak akan efektif

bila hanya menyentuh satu faktor saja. Guru yang memperbaiki metode mengajar tetapi
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tidak memperhatikan kondisi psikologis siswa, atau program remedial yang bagus tetapi
tidak melibatkan orang tua, cenderung memberikan dampak yang terbatas dan tidak
bertahan lama (Wahyudi & Anugraheni, 2017; Wilder, 2014).

Temuan penelitian ini menegaskan bahwa faktor biologis dan kognitif memainkan
peran yang sangat mendasar dalam menentukan kemampuan berhitung siswa. Otak
manusia memiliki sistem khusus untuk memproses informasi numerik yang disebut
dengan "number sense" kemampuan intuitif untuk memahami kuantitas dan hubungan
antar bilangan (Dehaene, 2011). Ketika sistem ini tidak berkembang sebagaimana
mestinya, siswa akan terus berjuang meskipun mereka mendapat pengajaran yang baik.

Diskalkulia sebagai bentuk klinis kesulitan berhitung seringkali tidak terdeteksi di
kelas karena guru cenderung menganggap siswa malas atau kurang berusaha. Padahal,
Butterworth etal. (2011) menjelaskan bahwa diskalkulia adalah kondisi neurologis nyata
yang memerlukan pendekatan yang berbeda dari pembelajaran biasa. Di Indonesia,
belum banyak guru SD yang mendapatkan pelatihan untuk mengenali dan menangani
kondisi ini, sehingga siswa dengan diskalkulia sering kali hanya diberi latihan soal yang
lebih banyak pendekatan yang justru bisa memperparah kecemasan mereka.

Sementara itu, peran memori kerja dalam proses berhitung sangat krusial namun
kerap luput dari perhatian guru. Ketika siswa mengerjakan soal perkalian bersusun,
misalnya, mereka harus menyimpan hasil sementara di kepala sambil terus menghitung
langkah berikutnya. Jika kapasitas memori kerja mereka terbatas, proses ini mudah
terganggu dan siswa kehilangan jejak (Raghubar et al, 2010). Strategi yang dapat
membantu antara lain adalah scaffolding bertahap, penggunaan lembar kerja terstruktur,
serta pengurangan jumlah informasi yang harus diproses sekaligus (Peng et al.,, 2016).

Salah satu temuan yang paling relevan secara praktis adalah dominasi pendekatan
pembelajaran berbasis hafalan di sekolah dasar Indonesia. Banyak guru masih mengajar
dengan cara memperkenalkan rumus atau prosedur terlebih dahuluy, lalu meminta siswa
untuk menghafalnya dan berlatih soal sebanyak-banyaknya. Pendekatan ini menghasilkan
siswa yang mungkin bisa menjawab soal ulangan, tetapi tidak benar-benar memahami
mengapa sebuah proses berjalan seperti itu yang oleh Skemp (1976) disebut sebagai
"instrumental understanding" yang dangkal.

Bruner (1966) sudah lama menegaskan bahwa anak-anak belajar secara optimal
ketika mereka bergerak dari pengalaman dengan benda nyata (enactive), kemudian

representasi gambar (iconic), baru sampai ke simbol abstrak (symbolic). Urutan ini sangat
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relevan untuk siswa kelas 3 SD yang secara perkembangan kognitif masih berada dalam
tahap operasional konkret (Piaget). Ketika guru langsung melompat ke simbol dan angka
tanpa jembatan yang memadai, banyak siswa yang tertinggal di tengah jalan.

Kurikulum Merdeka sebenarnya membuka ruang yang lebih luas untuk
pembelajaran yang berpusat pada siswa dan kontekstual (Kemdikbudristek, 2023;
Mulyasa, 2023). Namun dalam praktiknya, tekanan untuk menyelesaikan materi sesuai
jadwal dan mempersiapkan siswa untuk asesmen formal masih sering membuat guru
kembali ke pola lama yang lebih efisien secara waktu meskipun kurang efektif secara
pemahaman (Andayanie et al., 2025). Inilah yang oleh peneliti sebelumnya disebut
sebagai kesenjangan antara desain kebijakan dan praktik di lapangan.

Kecemasan matematika adalah fenomena yang lebih umum dari yang kita kira.
Ramirez et al. (2013) menemukan bahwa kecemasan matematika sudah bisa terdeteksi
pada anak kelas 1 SD, jauh lebih awal dari yang selama ini diasumsikan. Yang menarik,
kecemasan ini tidak hanya muncul pada siswa yang berkemampuan rendah siswa dengan
kemampuan tinggi pun bisa mengalaminya, terutama ketika ada tekanan untuk tampil
sempurna. Mekanisme yang melatarbelakangi kecemasan matematika berkaitan
langsung dengan memori kerja. Ketika seseorang merasa cemas, pikiran yang penuh
kekhawatiran mengambil sebagian kapasitas memori kerja yang seharusnya digunakan
untuk berpikir matematis. Akibatnya, siswa yang sebenarnya mampu pun bisa
membuat kesalahan ketika diuji dalam kondisi tertekan (Ashcraft & Krause, 2007). Siklus
ini bersifat merusak diri sendiri: kecemasan menyebabkan kesalahan, kesalahan
memperkuat keyakinan bahwa diri tidak mampu, dan keyakinan itu semakin
memperparah kecemasan.

Di Indonesia, Auliya (2016) mengonfirmasi korelasi negatif yang signifikan antara
kecemasan matematika dan prestasi belajar siswa SD. Temuan ini seharusnya mendorong
guru untuk lebih memperhatikan iklim emosional kelas apakah siswa merasa aman
untuk salah, apakah pertanyaan disambut dengan baik, dan apakah kesalahan
diperlakukan sebagai bagian alami dari proses belajar. Kelas yang aman secara
emosional terbukti mendukung perkembangan kognitif yang lebih baik (Sousa, 2015).
Keluarga adalah lingkungan belajar pertama dan paling berpengaruh dalam kehidupan
seorang anak. Keterlibatan orang tua dalam proses belajar mulai dari mendampingi
mengerjakan pekerjaan rumah hingga membangun sikap positif terhadap matematika

terbukti memberikan dampak nyata terhadap perkembangan numerasi anak (Patall etal.,
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2008; Wilder, 2014). Namun, keterlibatan ini tidak bisa diasumsikan begitu saja, karena
bergantung pada waktu yang dimiliki orang tua, tingkat pendidikan mereka, serta
pandangan mereka tentang pendidikan. Duncan et al. (2007) menemukan bahwa
kemampuan matematika awal anak yang sangat dipengaruhi oleh kondisi keluarga
menjadi prediktor kuat prestasi akademis jangka panjang, bahkan lebih kuat dari
variabel-variabel lain yang sering dianggap penting. Siswa dari keluarga dengan
keterbatasan ekonomi tidak hanya kekurangan bahan belajar, tetapi juga lebih sering
menghadapi tekanan sosial yang mengalihkan perhatian dari kegiatan belajar.

Ketimpangan akses teknologi yang masih terjadi di berbagai daerah Indonesia
menambah lapisan masalah tersendiri. Siswa di daerah terpencil tidak hanya kekurangan
guru terlatih, tetapi juga tidak memiliki akses ke sumber belajar digital yang bisa
membantu mereka belajar mandiri di luar jam sekolah (Randan et al.,, 2025). Kondisi ini
memperlebar jurang prestasi antara siswa di kota dan di daerah, dan kelas 3 SD sebagai
fase fondasi yang kritis menjadi salah satu titik di mana kesenjangan itu mulai terasa
signifikan.

Berdasarkan temuan di atas, penanganan kesulitan berhitung pada siswa kelas 3
SD memerlukan pendekatan yang melibatkan banyak pihak secara bersamaan. Tabel 3
merangkum rekomendasi strategis berdasarkan masing-masing dimensi masalah.

Tabel 3. Rekomendasi Strategis Penanganan Kesulitan Berhitung pada Siswa Kelas 3 SD

Dimensi Rekomendasi Strategis Pihak yang Perlu
Masalah Dilibatkan
Neurologis & Pelatihan guru dalam | Guru, psikolog pendidikan,
Kognitif identifikasi dini diskalkulia; | kepala sekolah
penerapan scaffolding;

pengurangan beban kognitif

dalam soal
Pedagogis Penerapan pendekatan CPA| Guru, kepala sekolah, LPTK,
(Concrete-Pictorial-Abstract); dinas pendidikan

pembelajaran berbasis konteks;

diferensiasi pengajaran
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Psikologis Membangun iklim kelas yang | Guru, konselor sekolah, orang
aman untuk salah; mengurangi | tua
tekanan tes; memperkuat rasa

percaya diri siswa

Lingkungan Program literasi matematika] Pemerintah,
untuk orang tua; pemerataan| sekolah, komunitas,
akses sumber belajar; program| orang tua

pendampingan komunitas

Sumber: Sintesis rekomendasi dari literatur (2015-2025)
Rekomendasi dalam Tabel 3 menegaskan bahwa tidak ada solusi tunggal yang

cukup untuk mengatasi persoalan ini. Guru yang terampil namun tidak didukung oleh
kebijakan yang kondusif akan kesulitan untuk berinovasi secara berkelanjutan.
Sebaliknya, kebijakan yang baik tidak akan berdampak optimal tanpa guru yang memiliki
kapasitas dan motivasi untuk menerapkannya (Andayanie et al., 2025). Sumilat et al,,
2025). Karena itu, pendekatan yang paling efektif adalah pendekatan sistemik yang
merajut semua elemen ini dalam satu upaya yang terkoordinasi.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa kesulitan berhitung yang dialami siswa kelas
3 SD bersifat multidimensional dan tidak bisa dijelaskan hanya dari satu sudut pandang.
Melalui Kkajian terhadap 32 sumber literatur ilmiah terpilih, teridentifikasi empat
kelompok faktor utama yang saling berkaitan: faktor neurologis dan kognitif, faktor
pedagogis, faktor psikologis, dan faktor lingkungan.

Dari keempat faktor tersebut, dua hal menonjol sebagai temuan yang perlu
mendapat perhatian khusus. Pertama, kelemahan memori kerja dan belum matangnya
pemahaman nilai tempat merupakan hambatan kognitif yang paling umum dan paling
berpengaruh terhadap kemampuan berhitung siswa. Kedua, kecemasan matematika
yang terbentuk sejak dini dapat menggerogoti kemampuan nyata siswa dan membentuk
siklus negatif yang sulit diputus tanpa intervensi yang tepat.

Dari dimensi pedagogis, dominasi pendekatan berbasis hafalan dan prosedur
tanpa landasan konseptual yang kuat menjadi akar dari banyak kesulitan yang tampak di
permukaan. Guru perlu didorong untuk lebih banyak menggunakan media nyata dan
pendekatan yang membangun pemahaman, bukan sekadar kefasihan mengerjakan soal.

Sementara dari sisi lingkungan, keterlibatan orang tua dan akses terhadap sumber belajar
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yang berkualitas terbukti menjadi faktor pelindung (protective factor) yang signifikan
bagi perkembangan numerasi anak.

Penelitian ini memberikan kontribusi konseptual berupa kerangka analisis
multidimensional yang dapat digunakan sebagai dasar pengembangan program
intervensi yang lebih holistik. Secara praktis, temuan ini dapat menjadi landasan bagi
guru dalam merancang strategi pengajaran yang lebih responsif, bagi kepala sekolah
dalam menyusun program pengembangan guru, serta bagi pembuat kebijakan dalam
merancang dukungan yang lebih tepat sasaran.

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk melakukan validasi temuan ini
melalui studi lapangan dengan metode campuran (mixed methods), studi komparatif
antardaerah dan antarsekolah dengan karakteristik berbeda, serta penelitian
longitudinal yang menelusuri perkembangan kemampuan berhitung siswa dari waktu ke
waktu. Integrasi dimensi kesehatan mental guru dan kesejahteraan pendidik ke dalam
penelitian tentang hambatan belajar matematika juga dinilai penting untuk
menghasilkan gambaran yang lebih utuh.
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